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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah adalah ke$wajiban intansi pe$me$rintah 

untuk me$mpe$rtanggungjawabkan ke$be$rhasilan dan ke$gagalanya dalam 

pe$laksanaan misi organisasi (Pe$rme$nhan RI No.16, 2014). Akuntabilitas dapat 

dipahami se$bagai ke$wajiban pihak pe$me$gang amanah (Pe$gawai Pe$me$rintah) 

untuk me$mbe$rikan pe$rtanggungjawaban se$cara transparan, me$nyajikan, 

me$laporkan, dan me$ngungkapkan se$gala aktivitas dan ke$giatan yang me$njadi 

tanggung jawabnya untuk me$ningkatkan ke$pe$rcayaan masyarakat, me$nguatkan 

pe$ran pe$ngawasan masyarakat, me$ningkatkan kualitas pe$layanan publik, 

me$manfaatkan sumbe$rdaya se$cara e$fe$sie$n dan e$fe$ktif, se$rta me$ningkatkan 

ke$se$jahte$ran masyarakat (Re$daksi, 2024). 

 

Akuntabilitas be$rkaitan e$rat de$ngan kine$rja kare$na akuntabilitas me$rupakan 

pe$rwujudan dan ke$wajiban untuk me$mpe$rtanggungjawabkan pe$laksanaan 

program dan ke$giatan intansi pe$me$rintah. Akuntabilitas yang baik akan 

be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja instansi pe$me$rintah.  Kine$rja me$rupakan hasil ke$rja 

yang te$lah dicapai dari pe$laksanaan suatu ke$giatan de$ngan tujuan untuk me$ncapai 

sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi (Se$tyowati e$t al., 2021). Akuntabilitas 

kine$rja instansi pe$me$rintah muncul untuk me$mastikan bahwa para pe$jabat publik 

be$rtanggung jawab atas tindakan, ke$putusan, dan ke$bijakan me$re$ka ke$pada 

masyarakat, se$rta me$njadi pe$nilaian atas tatake$lola pe$me$rintah (Maolani e$t al., 

2023). Akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah be$rtujuan untuk me$njadikan 

instansi pe$me$rintah yang akuntabe$l, e$fe$sie$n, dan re$sponsif te$rhadap aspirasi 

masyarakat, te$rwujudnya transparansi instansi pe$me$rintah, me$mbantu 

me$mpe$rbaiki ke$bijakan pe$me$rintah, me$ndorong te$rwujudnya pe$nye$le$nggaraan 

ke$pe$me$rintahan yang baik dan be$rsih, se$rta me$mbangun ke$pe$rcayaan masyarakat 

ke$pada pe$me$rintah (Se$tyowati e$t al., 2021). 
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Didalam Pe$me$rintahan, se$luruh instansi pe$me$rintah wajib me$laksanakan ke$giatan 

akuntabilitas kine$rja, se$bagai be$ntuk pe$rtanggunggungjawaban atas pe$laksanaan 

Program organisasi dalam rangka me$ncapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran 

yang te$lah dite$tapkan dan dituangkan didalam Laporan Akuntabilitas Kine$rja 

Instansi Pe$me$rintah (LAKIP) (Inpre$s nomor 7., 1999). Ke$wajiban Pe$laporan 

Akuntabilitas Instansi Pe$me$rintah (AKIP) diamanatkan untuk se$mua badan 

pe$me$rintah, hasil akhir e$valuasi Akuntabilitas Instansi Pe$me$rintah (AKIP) harus 

dibe$rikan ole$h Ke$me$nte$rian Pe$ndayagunaan Aparatur Ne$gara dan Re$formasi 

Birokrasi (PANRB) dalam be$ntuk pe$nilaian indikasi hasil e$valuasi atas kine$rja 

yang te$lah dilakukan se$lama satu tahun, Dalam Rangka me$wujudkan akuntabilitas 

kine$rja instansi pe$me$rintah, se$tiap instansi pe$me$rintah wajib me$nyusun dan 

me$nyampaikan laporan akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah (LAKIP). 

Ke$mudian tujuan diadakanya LAKIP untuk Masyarakat adalah untuk 

me$nye$diakan informasi yang transparan dan te$rukur,  me$ndorong partisipasi, 

me$ningkatkan e$fe$sie$nsi dan e$fe$ktifitas pe$layanan publik, me$njamin hak 

masyarakat untuk me$ngawasi pe$me$rintah, se$rta me$ndorong prose$s pe$rbaikan 

be$rke$lanjutan. 

 

Dalam me$nyampaikan LAKIP, haruslah didasarkan pada Siste$m Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi Pe$me$rintah (SAKIP). Siste$m Akuntabilitas Kine$rja Instansi 

Pe$me$rintah (SAKIP) adalah rangkaian siste$matik dari be$rbagai aktivitas, alat, dan 

prose$dur yang dirancang untuk tujuan pe$ne$tapan dan pe$ngukuran, pe$ngumpulan 

data, pe$ngklasifikasian, pe$ngikhtisaran, dan pe$laporan kine$rja pada instansi 

pe$me$rintah, dalam rangka pe$rtanggungjawaban dan pe$ningkatan kine$rja instansi 

pe$me$rintah (Pe$rme$nhan RI No.16, 2014). Nilai dari LAKIP me$rupakan nilai hasil 

e$valuasi atas imple$me$ntasi Siste$m Akuntabilitas Kine$rja Instansi Pe$me$rintah 

(SAKIP) yang me$nunjukkan tingkat akuntabilitas atau pe$rtanggungjawaban atas 

hasil (outcome$) pe$nggunaan anggaran dalam rangka te$rwujudnya pe$me$rintahan 

yang be$rorie$ntasi ke$pada hasil (re$sult orie$nte$d gove$rnme$nt). Hasil LAKIP tahun 

2022-2023 te$rte$ra se$bagaimana pada Tabe$l 1.1. 
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Tabel 1. 1 Hasil LAKIP Tahun 2022-2023 

Keterangan 2022 2023 

Targe$t 82 82 

Re$alisasi 80,95 77,54 

Kate$gori Capaian B B 
Sumbe$r: diolah pe$ne$liti 2024 

 

Pe$me$rintah Kota Bandar Lampung Tahun 2023 me$ndapatkan pre$dikat B pada 

Ajang Siste$m Akuntabilitas Kine$rja Instansi Pe$me$rintah (SAKIP) Awards 2024 

yang dise$le$nggarakan ole$h Ke$me$nte$rian Pe$ndayagunaan Aparatur Ne$gara dan 

Birokrasi (PANRB) (DISKOMINFO | Bandar Lampung Kota). Hal te$rse$but sama 

de$ngan tahun 2022 dimana me$ndapatkan Pre$dikat B de$ngan Point (80,95); akan 

te$tapi jika me$lihat point yang dipe$role$h pada tahun 2023 yaitu (77,54), maka 

pe$me$rintah Kota Bandar Lampung me$ngalami pe$nurunan se$be$sar (3,41), hal ini 

me$ngindikasikan bahwa pe$me$rintah kota Bandar Lampung me$ngalami pe$nurunan 

kine$rja dan tidak me$ncapai targe$t kine$rja yang te$lah dite$tapkan, yang mana ini 

me$ngindikasikan bahwa pe$me$rintah kurang mampu dalam me$njalankan – 

program yang dirancang untuk masyarakat.  Hal ini me$njadi tantangan bagi 

pe$me$rintah kota Bandar Lampung untuk me$lakukan e$valuasi dan pe$rbaikan agar 

kine$rja dapat le$bih optimal di tahun-tahun me$ndatang.  

 

Pe$nurunan  nilai SAKIP juga me$nunjukkan adanya tantangan dalam me$mastikan 

e$fe$ktivitas program ke$rja te$rutama dalam me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat (Laporan Kine$rja Instansi Pe$me$rintah Kota Bandar Lampung Tahun 

2023). Kine$rja yang tidak  optimal dapat be$rdampak ne$gatif pada kualitas 

pe$layanan publik, alokasi sumbe$rdaya, dan pe$ncapaian targe$t yang te$lah 

dite$tapkan, ole$h karna itu, e$valuasi yang me$nye$luruh, dise$rtai de$ngan langkah- 

langkah pe$rbaikan yang strate$gis, sangat dipe$rlukan untuk me$mastikan bahwa 

kine$rja intansi pe$me$rintah tidak hanya te$rce$rmin dalam angka yang  le$bih baik, 

te$tapi juga dalam dampak nyata te$rhadap pe$ningkatan ke$se$jahte$raan masyarakat 

(Ke$me$nte$rian Pe$ndayagunaan Aparatur Ne$gara Dan Re$formasi Birokrasi - 

Laporan Kine$rja - Laporan Kine$rja (LAKIP) 2022.; Me$ye$r & Alle$n, 1991). Nilai 

Akuntabilitas Kine$rja Instansi Pe$me$rintah Kota Bandar Lampung adalah 
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se$bagaimana dalam Tabe$l 1.1. Pe$nurunan ini dapat me$nce$rminkan re$ndahnya 

e$fe$sie$nsi dan e$fe$ktivitas dalam pe$ngunaan anggaran, yang pada akhirnya dapat 

me$mpe$ngaruhi alokasi dana dari pe$me$rintah pusat. Ke$tidakmampuan untuk 

me$ncapai targe$t kine$rja yang te$lah dite$tapkan se$ringkali diikuti ole$h pe$nurunan 

tingkat ke$pe$rcayaan stake$holde$r, te$rmasuk pe$me$rintah pusat, te$rhadap 

ke$mampuan pe$me$rintah dalam me$nge$lola ke$uangan se$cara be$rtanggung jawab. 

 

Akuntabilitas Kine$rja Instansi Pe$me$rintah me$nurut te$ori ste$wardship dapat 

dipahami me$lalui hubungan antara stake$holde$r/ principal (Masyarakat) dan 

pe$nge$lola/ pe$laksana organisasi (Pe$gawai Pe$me$rintah) untuk me$ncapai tujuan 

organisasi de$ngan cara se$lalu be$ke$rja dan be$rtanggungjawab atas se$gala amanat 

yang die$mbanya dalam suatu organisasi. Ste$wardship The$ory adalah te$ori yang 

be$rasumsi bahwa manaje$r atau pe$gawai be$rtindak le$bih se$bagai pe$layan atau 

pe$njaga (ste$ward) yang be$rtanggung jawab te$rhadap organisasi, bukan se$kadar 

age$n yang me$nge$jar ke$pe$ntingan pribadi (Donaldson & Davis, 1991).  Me$nurut 

(Kharisma & Rahma, 2023) salah satu faktor yang me$mpe$rkuat tingkat kine$rja 

se$se$orang adalah kompe$te$nsi pe$gawai, se$makin tinggi tingkat kompe$te$nsi 

pe$gawai dalam me$laksanakan pe$ke$rjaannya maka akan me$nghasilkan 

akuntabilitas kine$rja Instansi Pe$me$rintah yang be$rkualitas.  

 

Me$nurut Spe$nce$r & Spe$nce$r (1993), kompe$te$nsi dide$finisikan se$bagai 

karakte$ristik yang me$ndasari se$se$orang yang be$rkaitan de$ngan e$fe$ktivitas atau 

kine$rja unggul dalam pe$ke$rjaan atau situasi te$rte$ntu. Kompe$te$nsi yang tidak 

me$madai di antara pe$rsone$l akan me$ngakibatkan pe$nurunan tingkat akuntabilitas 

kine$rja, se$hingga me$rusak ke$mampuan kompe$titif dan e$fisie$nsi ope$rasional. 

Pe$gawai yang me$miliki kompe$te$nsi se$suai akan me$miliki pe$mahaman dan 

tanggung jawab dalam posisinya masing-masing (Sukarno e$t al., 2020). Se$makin 

baik kompe$te$nsi pe$gawai maka se$makin tinggi akuntabilitas kine$rja instansi 

pe$me$rintah. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Kharisma & Rahma, 2023) 

me$nyimpulkan bahwa Kompe$te$nsi Pe$gawai be$rpe$ngaruh signifikan dalam 

me$ningkatkan akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah. 
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Se$lanjutnya se$se$orang dapat me$ncapai kine$rja jika me$mahami atauran, me$nurut 

(COSO – 2013 Inte$rnal Control Inte$grate$d Frame$work E$xe$cutive$ Summary) 

Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$rnal (SPI) sangat pe$nting bagi organisasi. Siste$m 

Pe$nge$ndalian Inte$rnal (SPI) me$nurut (PP RI No.60 Tahun 2008) adalah tindakan 

yang dilakukan se$cara te$rus me$ne$rus ole$h pe$mimpin dan se$luruh pe$gawai untuk 

me$mbe$rikan ke$yakinan atas te$rcapainya tujuan organisasi me$lalui ke$giatan yang 

e$fe$ktif dan e$fe$sie$n, ke$andalan pe$laporan ke$uangan, pe$ngamanan asse$t ne$gara, 

dan ke$taatan te$rhadap Pe$raturan Pe$rundang-undangan. Siste$m Pe$nge$ndalian 

Inte$rnal me$rupakan se$rangkaian ke$bijakan, prose$dur, dan aktivitas yang dirancang 

untuk me$mastikan e$fe$ktivitas ope$rasional, ke$patuhan te$rhadap re$gulasi, se$rta 

ke$andalan laporan ke$uangan (Schandl & Foste$r, 2019). Dalam instansi 

pe$me$rintah, siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal be$rpe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan 

akuntabilitas kine$rja, kare$na me$mbantu me$mastikan bahwa prose$dur administrasi 

dan pe$nge$lolaan anggaran dilakukan de$ngan transparan dan akuntabe$l. Siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal yang e$fe$ktif dapat me$mbe$rikan jaminan te$rhadap 

pe$ncapaian tujuan organisasi, te$rmasuk dalam aspe$k akuntabilitas kine$rja instansi 

pe$me$rintah. Dalam pe$ne$litian (Kharisma & Rahma, 2023) me$nunjukkan juga 

bahwa siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap akuntabilitas 

kine$rja instansi pe$me$rintah. 

 

Komitme$n organisasi adalah Loyalitas, ke$te$rlibatan, dan de$dikasi pe$gawai 

te$rhadap pe$ncapaian tujuan, visi, dan misi organisasi. Me$ye$r & Alle$n (1991) 

me$nge$mukakan bahwa komitme$n organisasi dapat me$ngarahkan individu untuk 

be$ke$rja le$bih ke$ras dalam me$ncapai tujuan organisasi. Komitme$n organisasi 

me$njadi variabe$l mode$rasi antara kompe$te$nsi pe$gawai dan siste$m pe$nge$ndalian 

inte$nal te$rhadap akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah. Komitme$n organisasi 

dapat me$mpe$rkuat pe$ngaruh kompe$te$nsi pe$gawai te$rhadap akuntabilitas kine$rja 

instansi pe$me$rintah. Dimana se$makin tinggi komitme$n organisasi, se$makin kuat 

pe$ngaruh kompe$te$nsi pe$gawai te$rhadap akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah 

Alle$n, N. J., & Me$ye$r, J. P. (1990). De$ngan ditanamkannya komitme$n pe$gawai 
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te$rhadap tugas yang te$lah dipe$rcayakan ole$h organisasi maka kualitas kine$rja dari 

pe$gawai te$rse$but akan me$ningkat pula  (Pe$rtiwi e$t al, 2020).  

 

Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$nge$mbangan dari pe$ne$litian Kharisma & Rahma, 

(2023);Wardhana e$t al., (2015);Putri, (2024) se$be$lumnya de$ngan pe$nambahan 

variabe$l mode$rasi yaitu komitme$n organisasi, te$ori dan Lokasi yang pe$ne$litin 

yang dilakukan yaitu Pe$me$rintah Kota Bandar Lampung. Be$rdasarkan hasil 

pe$rnyataan yang sudah dijabarkan diatas me$mbuat pe$nulis te$rtarik untuk 

me$ngambil judul pe$ne$litian “PENGARUH KOMPETENSI PEGAWAI DAN 

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP AKUNTABILITAS 

KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DENGAN KOMITMEN 

ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL MODERASI”.  

 

1.2 Ruang Lingkup Penelitian  

Pe$ne$litian ini dilakukan pada Pe$me$rintah Kota Bandar Lampung. Subje$k 

pe$ne$litian me$liputi Organisasi Pe$rangkat Dae$rah (OPD), Badan dan Bagian Kota 

Bandar Lampung. Re$sponde$n yang akan dilibatkan dalam pe$ne$litian ini adalah 

me$re$ka yang be$rkaitan langsung de$ngan obje$k pe$ne$litian yang dite$tapkan. 

Pe$ne$litian ini be$rfokus pada pe$ngaruh kompe$te$nsi pe$gawai dan siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah se$rta 

komitme$n organisasi se$bagai variabe$l mode$rasi. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas maka dapat dibuat pe$rumusan masalah se$bagai 

be$rikut: 

1. Apakah te$rdapat pe$ngaruh kompe$te$nsi pe$gawai te$rhadap akuntabilitas kine$rja 

instansi pe$me$rintah kota Bandar Lampung? 

2. Apakah te$rdapat pe$ngaruh siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap akuntabilitas 

kine$rja instansi pe$me$rintah kota Bandar Lampung? 
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3. Apakah komitme$n organisasi dapat me$mode$rasi hubungan antara kompe$te$nsi 

pe$gawai de$ngan akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah kota Bandar 

Lampung? 

4. Apakah komitme$n organisasi dapat me$mode$rasi hubungan antara siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal de$ngan akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah kota 

Bandar Lampung? 

 

1.4 Tujuan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan rumusan masalah yang te$lah diuraikan 

se$be$lumnya, maka tujuan dari pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Untuk me$nguji pe$ngaruh kompe$te$nsi pe$gawai te$rhadap akuntabilitas kine$rja 

instansi pe$me$rintah kota Bandar Lampung. 

2. Untuk me$nguji pe$ngaruh pe$ne$rapan siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap 

akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah kota Bandar Lampung. 

3. Untuk me$nguji pe$ngaruh komitme$n organisasi dalam me$mode$rasasi 

kompe$te$nsi pe$gawai te$rhadap akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah kota 

Bandar Lampung. 

4. Untuk me$nguji pe$ngaruh komitme$n organisasi dalam me$mode$rasasi pe$ngaruh 

siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap akuntabilitas kine$rja instansi 

pe$me$rintah kota Bandar Lampung. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Be$rdasarkan latar be$lakang dan rumusan masasalah yang te$lah diuraikan 

se$be$lumnya, maka manfaat pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Me$mbe$rikan kontribusi pada pe$nge$mbangan te$ori te$rkait akuntabilitas kine$rja 

instansi pe$me$rintah, khususnya dalam konte$ks kompe$te$nsi pe$gawai, siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal, dan komitme$n organisasi se$bagai variabe$l mode$rasi. 

2. Bagi instansi pe$me$rintah, pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan re$kome$ndasi untuk 

me$ningkatkan akuntabilitas kine$rja de$ngan me$mpe$rkuat kompe$te$nsi pe$gawai 

dan siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal. 
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3. Bagi pe$nge$lola instansi, hasil pe$ne$litian dapat me$njadi dasar dalam 

me$rumuskan ke$bijakan yang be$rhubungan de$ngan pe$ningkatan kine$rja 

me$lalui pe$nge$mbangan kompe$te$nsi dan pe$nguatan komitme$n organisasi. 

4. Me$njadi bahan pe$rtimbangan bagi pe$ngambil ke$bijakan dalam pe$nge$mbangan 

re$gulasi atau panduan yang me$ndorong pe$ningkatan akuntabilitas kine$rja 

de$ngan me$mpe$rhatikan faktor kompe$te$nsi pe$gawai, siste$m pe$nge$ndalian 

inte$rnal, dan komitme$n organisasi. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Pe$nulis Me$nyusun siste$matika pe$nulisan untuk me$mbe$rikan gambaran pe$ne$litian 

se$cara me$nye$luruh yang be$risi informasi dalam se$tiap bab. Siste$matika pe$nulisan. 

BAB I PEDAHULUAN 

Bab ini be$risi me$nge$nai latar be$lakang, ruang lingkup pe$ne$litian, rumusan 

masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian dan siste$matika pe$nulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini be$risi te$ntang te$ori utama yang be$rkaitan de$ngan akuntabilitas kine$rja 

instansi pe$me$rintah yang me$njadi ke$rangka pe$mikiran dalam pe$mbahasan 

masalah, se$rta me$maparkan te$ntang pe$ne$litian te$rdahulu dan bangunan hipote$sis 

te$rkait de$ngan pe$ne$litian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini me$liputi pe$nje$lasan te$ntang sumbe$r data, me$tode$ pe$ngumpulan dalam 

populasi dan sampe$l, variabe$l pe$ne$litian dan de$finisi ope$rasional variabe$l, 

me$tode$ analisis data dan pe$ngujian hipote$sis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini me$mbahas te$ntang uraian de$skripsi data, hasil pe$ne$litian data, hasil 

pe$ngujian hipote$sis dan pe$mbahasan me$nge$nai faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini be$risi simpulan, ke$te$rbatasan dari pe$ne$litian dan saran untuk pe$ne$litian 

se$lanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 



10 

 

 

Daftar pustaka adalah bagian pe$nting dari pe$ne$litian ini yang be$risi informasi 

me$nge$nai sumbe$r-sumbe$r yang digunakan atau dirujuk dalam pe$nulisan. Daftar 

ini me$ncantumkan buku, artike$l, jurnal, dokume$n re$smi, atau sumbe$r lain yang 

me$ndukung argume$n atau data dalam pe$nulisan. 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 


